BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Psikologi dan Sastra

Manusia dijadikan objek sastrawan sebab manusia merupakan gambaran
tingkah laku yang dapat dilihat dari segi kehidupannya. Tingkah laku merupakan
bagian dari gejolak jiwa sebab dari tingkah laku manusia dapat dilihat gejala-
gejala kejiwaan yang pastinya berbeda satu dengan yang lain. Pada diri manusia
dapat dikaji dengan ilmu pengetahuan yakni psikologi yang membahas tentang
kejiwaan. Oleh karena itu, karya sastra disebut sebagai salah satu gejala kejiwaan
(Ratna, 2004: 62). Karya sastra yang merupakan hasil dari aktivitas penulis sering
dikaitkan dengan gejala-gejala kejiwaan sebab karya sastra merupakan hasil dari
penciptaan seorang pengarang yang secara sadar atau tidak sadar menggunakan
teori psikologi.

Dasar penelitian psikologi sastra antara lain dipengaruhi oleh beberapa hal.
Pertama, adanya anggapan bahwa karya sastra merupakan produk dari suatu
kejiwaan dan pemikiran pengarang yang berada pada situasi setengah sadar atau
subconcious setelah jelas baru dituangkan ke dalam bentuk secara sadar
(conscious). Antara sadar dan tak sadar selalau mewarnai dalam proses imajinasi
pengarang. Kekuatan karya sastra dapat dilihat seberapa jauh pengarang mampu
mengungkapkan ekspresi kejiwaan yang tak sadar itu ke dalam sebuah cipta
sastra. Kedua, kajian psikologi sastra disamping meneliti perwatakan tokoh secara
psikologi juga aspek-aspek pemikiran dan perasaan ketika menciptakan karya

tersebut (Endraswara, 2003:26).



Dua hal dasar penelitian psikologi sastra tersebut merupakan aspek psikologi
pengarang, sehingga kejwaan dan pemikiran pengarang sangat mempengaruhi
hasil dari karya sastra tersebut. Pengarang dalam menuangkan ide-idenya ke
dalam karyanya terkadang terjebak dalam situasi tak sadar atau halusinasi yang
dapat membelokan rencana pengarang semula.

Sastra sebagai “gejala kejiwaan” didalamnya terkandung fenomena-fenomena
yang terkait dengan psikis atau kejiwaan. Dengan demikian, karya sastra dapat
didekati dengan menggunakan pendekatan psikologi. Hal ini dapat diterima,
karena antara sastra dan psikologi memiliki hubungan yang bersifat tak langsung
dan fungsional (Jatman via Aminuddin, 1990:101). Penelitian psikologi sastra
merupakan sebuah penelitian yang menitikberatkan pada suatu karya sastra yang
menggunakan tinjauan tentang psikologi. Psikologi sastra dapat mengungkapkan
tentang suatu kejiwaan baik pengarang, tokoh karya sastra, maupun pembaca
karya sastra. Penelitian psikologi sastra membutuhkan kecermatan dan ketelitiaan
dalam membaca supaya dapat menemukan unsur-unsur yang mempengaruhi
kejiwaan.

Perbedaan gejala-gejala kejiwaan yang ada dalam karya sastra adalah gejala
kejiwaan dari manusia-manusia imajiner, sedangkan dalam psikologi adalah
gejala kejiwaan pada manusia riil (Endraswara, 2003: 97). Antara psikologi dan
sastra akan saling melengkapi dan saling berhubungan sebab hal tersebut dapat
digunakan untuk menemukan proses penciptaan sebuah karya sastra. Psikologi
digunakan untuk menghidupkan karakter para tokoh yang tidak secara sadar

diciptakan oleh pengarang.



Wellek dan Warren (1995: 91) psikologi sastra mempunyai empat
kemungkinan, yakni 1) studi psikologi pengarang sebagai tipe atau sebagai
pribadi, 2) studi proses kreatif, 3) studi hukum psikologi dan sastra memiliki
hubungan yang fungsional yakni sama-sama mempelajari keadaan jiwa seseorang
dan 4) mempelajari dampak sastra pada pembaca. Karya sastra dipandang sebagai
fenomena psikologis sebab menampilkan aspek kejiwaan yang digambarkan
melalui tokoh dan menjadikan manusia sebagai penggerak jiwa.

Tiga cara yang dapat dilakukan untuk memahami hubungan antara psikologi
dengan sastra, yaitu (1) memahami unsur-unsur kejiwaan pengarang sebagai
penulis, (2) memahami unsur-unsur kejiwaan tokoh-tokoh fiksional dalam karya
sastra, (3) memahami unsur-unsur kejiwaan pembaca (Ratna, 2004: 343).
Berdasarkan penelitian ini cara yang digunakan untuk menghubungkan psikologi
dan sastra adalah memahami unsur-unsur kejiwaan tokoh-tokoh fiksional dalam
karya sastra.

Menganalisis tokoh dalam karya sastra dan perwatakannya seorang pengkaji
sastra juga harus berdasarkan pada teori dan hukum-hukum psikologi yang
menjelaskan perilaku dan karakter manusia. Teori psikologi yang sering
digunakan dalam melakukan penelitian sebuah karya sastra adalah psikoanalisis

yang dikemukakan oleh Sigmun Freud.

1. Psikoanalisis
Teori psikologi yang sering digunakan dalam melakukan penelitian sebuah
karya sastra adalah psikoanalisis yang dikemukakan oleh Sigmun Freud. Menurut

Freud, kehidupan jiwa memiliki tiga tingkat kesadaran, yakni sadar (Conscious),
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bawah sadar (Preconscious), dan tidak sadar (Unconscious). Alam sadar adalah
apa yang anda sadari pada saat tertentu, penginderaan langsung, ingatan, persepsi,
pemikiran, fantasi, perasaan yang anda miliki. Terkait erat dengan alam sadar ini
adalah apa yang dinamakan Freud dengan alam bawah sadar, yaitu apa yang Kita
sebut dengan saat ini dengan ‘kenangan yang sudah tersedia’ (available memory),
yaitu segala sesuatu yang dengan mudah dapat di panggil ke alam sadar,
kenangan-kenangan yang walaupun tidak anda ingat waktu berpikir, tapi dapat
dengan mudah dipanggil lagi. Adapun bagian terbesar adalah alam tidak sadar
(unconscious mind). Bagian ini mencakup segala sesuatu yang tak kita sadari
tetapi ternyata mendorong perkataan, perasaan, dan tindakan kita. Sekalipun kita
sadar akan perilaku kita yang nyata, sering kali Kkita tidak menyadari proses

mental yang ada di balik perilaku tersebut.

a. Struktur Kepribadian Sigmund Freud

Sigmund Freud adalah tokoh pertama yang menyelidiki kehidupan jiwa
manusia berdasarkan pada hakikat ketidaksadaran. Teori psikologi ala Freud
membedakan kepribadian manusia menjadi tiga unsur kejiwaan, yaitu ld, Ego,
dan Super Ego. Ketiga aspek itu masing-masing mempunyai fungsi, sifat
komponen, prinsip kerja dan dinamika sendiri-sendiri, namun ketiganya saling
berhubungan sehingga sukar (tidak mungkin) untuk memisah-misahkan
pengaruhnya terhadap tingkah laku manusia, tingkah laku selalu merupakan hasil

kerja sama dari ketiga aspek itu. Ketiga sistem itu diuraikan sebagai berikut.
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i Id

Id dalam Bahasa Jerman adalah Das es. Id atau Das Es merupakan wadah
dari jiwa manusia yang berisi dorongan primitif. Dorongan primitif adalah
dorongan yang ada pada diri manusia yang menghendaki untuk segera dipenuhi
atau dilaksanakan keinginan atau kebutuhanya. Apabila dorongan tersebut
terpenuhi dengan segera maka akan menimbulkan rasa senang, puas serta
gembira. Sebaliknya apabila tidak dipenuhi atau dilaksnakan dengan segera maka
akan terjadi hal yang sebaliknya. Id adalah istem kepribadian manusia yang paling
dasar. Id merupakan aspek kepribadian yang paling gelap dalam bawah sadar
manusia yang berisi insting dan nafsu-nafsu tak kenal nilai dan agaknya berupa
“energy buta”. (Endraswara, 2003: 101). Berdasarkan pengertian tersebut, bahwa

id merupakan dorongan dari aspek biologis yang terjadi secara spontan.

ii. Ego

Ego dalam Bahasa Jerman disebut Das Ich. Ego terbentuk dengan diferensiasi
dari Id karena kontaknya dengan dunia luar. Ego timbul karena kebutuhan-
kebutuhan organisme yang memerlukan transaksi-transaksi yang sesuai dengan
dunia kenyataan objektif. Orang yang lapar harus mencari, menemukan, dan
memakan makanan untuk menghilangkan rasa lapar. Hal itu berarti orang harus
belajar membedakan antara makanan dan persepsi aktual terhadap makanan
seperti yang ada didunia aktual terhadap makanan seperti yang ada di dunia luar.
Setelah melakukan pembedaan makanan perlu mengubah gambaran ke dalam
persepsi yang terlaksana dengan menghadirkan makanan di lingkungan. Dengan

kata lain, orang mencocokan gambaran ingatan tentang makanan dengan
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penglihatan atau penciuman terhadap makanan yang dialaminya dengan panca
indera.

Das ich atau The ego merupakan sistem kepribadian yang bertindak sebagai
pengaruh individu kepada dunia objek dari kenyataan dan menjalankan fungsinya
berdasarkan prinsip kenyataan. Ego merupakan kepribadian implementatif yaitu
berupa kontak dengan dunia luar (Endraswara, 2004: 101). Dari uraian tersebut
menjelaskan bahwa ego timbul karena dorongan dari aspek psikologis yang
memerlukan sebuah proses.

iii. Super Ego

Super ego adalah sistem kepribadian yang berisi nilai-nilai aturan yang
bersifat evaluatif (menyangkut baik dan buruk). Super ego merupakan
penyeimbang dari id. Semua keinginan-keinginan id sebelum menjadi kenyataan,
dipertimbangkan oleh super ego. Apakah keinginan id itu bertentangan atau tidak
dengan nilai-nilai moral yang ada dalam masyarakat. Super ego berisi nilai-nilai
moral yang ditanamkan pada diri seseorang.

Pada dasarnya, super ego sama dengan kesadaran. Aspek sosiologi
kepribadian, merupakan wakil dari nilai-nilai tradisional serta cita-cita masyarakat
sebagaimana ditafsirkan orang tua kepada anak-anaknya, yang dimasukkan

dengan berbagai perintah dan larangan.

B. Novel Dalam Tinjauan Psikologi Sastra
Novel pada dasarnya merupakan bentuk penceritaan tentang kehidupan

manusia yang bersifat fragmentaris. Teknik pengungkapannya bersifat padat dan
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antar unsurnya merupakan struktur yang terpadu. Novel menceritakan kejadian
yang luar biasa dari kehidupan para tokohnya. Cerita yang baik hanya akan
melukiskan detail-detail tertentu yang dipandang perlu agar tidak membosankan
dan mengurangi kadar ketegangan cerita (Nurgiyantoro, 2000 : 14). Dari uraian
tersebut menjelaskan bahwa agar tercapai maksud yang dituju pengarang maka
dalam menceritakan kejadian haruslah bersifat penting, luar biasa, dan yang
dianggap perlu saja agar ceritanya tidak melenceng dari tema.

Novel terdiri atas unsur-unsur pembentuk, yaitu unsur instrinsik dan unsur
ekstrinsik. Unsur instrinsik adalah unsur struktural formal yang membangun karya
sastra dari dalam. Unsur-unsur tersebut antara lain tema, penokohan, alur, latar
judul, sudut pandang, gaya dan suasana. Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur dari
dunia luar karya sastra yang berpengaruh. Unsur-unsur itu adalah : ekonomi,
politik, filsafat, dan psikologi (Nurgiyantoro, 2000 : 23-24). Psikologi merupakan
unsur ekstrinsik dari karya sastra, namun peran psikologi dalam karya sastra
sangatlah penting. Peran psikologi dalam karya sastra yaitu digunakan untuk
menghidupkan karakter para tokoh yang tidak secara sadar diciptakan oleh
pengarang.

Berdasarkan penokohan itu sendiri tokoh dapat diterima bila dapat
dipertanggungjawabkan dari segi fisiologis, sosiologis, dan psikologis yang
menunjang pembentukan tokoh-tokoh cerita yang hidup. Secara fisiologis, rincian
penampilan memperlihatkan kepada pembaca tentang usia, kondisi fisik/kesehatan
dan tingkat kesejahteraan para tokoh. Walaupun dalam kehidupan sehari-hari kita

kerap kali terkecoh oleh penampilan seseorang, bahkan kita dapat tertipu oleh
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penampilannya, demikian pula dalam suatu karya sastra, faktor penampilan fisik
para tokoh memegang peranan penting sehubungan dengan karakterisasi. Dimensi
fisiologis meliputi ciri-ciri tubuh, raut muka, pakaian, dan segala perlengkapan
yang dikenakan oleh sang tokoh, seperti sepatu, topi jam tangan, tas, perhiasan.

Dari segi sosiologis, novel tidak menampilkan tokoh sebagai manusia secara
individual, namun lebih sebagai manusia secara sosial yang saling berinteraksi
dengan tokoh lainnya dalam kehidupan bermasyarakat layaknya dalam kehidupan
nyata. Sebagai sistem simbol, dalam novel terkandung keberagaman tokoh
sebagai representasi multikultural tokoh-tokoh sebagai spesies. Dimensi
sosiologis yakni unsur-unsur status sosial, pekerjaan, jabatan, peranan dalam
masyarakat, pendidikan, kehidupan pribadi dan keluarga, pandangan hidup,
agama dan kepercayaan, ideologi, aktifitas sosial, organisasi, kegemaran,
ketutrunan, suku bangsa.

Berdasarkan segi psikologisnya ada kaitannya antara penokohan dengan
psikologi karena tokoh dalam cerita novel biasanya ditampilkan secara lebih
lengkap, misalnya yang berhubungan dengan tingkah laku, sifat dan kebiasaan.
Kejiwaan para tokoh dalam novel sesungguhnya adalah penggambaran manusia
yang hidup di alam nyata sebagai model didalam penciptaan seorang pengarang.
Tokoh berperan penting dalam jalannya cerita, dengan adanya tokoh timbullah
suatu peristiwa. Tokoh dipergunakan pengarang untuk menyampaikan maksud
melalui ucapan, tingkah laku / perilaku dari tokoh. Bisa dikatakan bahwa unsur
psikologi sangat berpengaruh terhadap unsur penokohan di dalam sebuah karya

sastra. Dimensi psikologis yaitu mentalitas, norma-norma, moral yang dipakai,
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tempramen, perasaan-perasaannya, keinginan pribadi, sikap dan watak,
kecerdasan, keahlian, kecakapan khusus.

Menurut Wiyatmi (2006 : 14) sastra adalah segala sesuatu yang tertulis atau
tercetak yang dibatasi hanya pada “mahakarya”, yaitu buku-buku yang dianggap
menonjol karena bentuk dan ekspresi sastranya yang diterapkan pada seni sastra,
yaitu dipandang sebagai karya imajinatif. Endraswara dalam bukunya Metodologi
Penelitian Sastra juga mengungkapkan bahwa karya sastra yang dijadikan subyek
penelitian perlu diberlakukan secara lebih manusiawi. Karya sastra bukanlah
barang mati dan fenomena yang lumpuh, namun penuh daya imajinasi yang
hidup. Karya sastra tak jauh berbeda dengan fenomena manusia yang bergerak,
fenomena alam yang kadang-kadang ganas, dan fenomena apapun yang ada di
dunia dan akherat. Karya sastra dapat menyebrang ke ruang dan waktu yang
kadang-kadang jauh dari jangkauan nalar manusia karenanya membutuhkan
metode sendiri.

Antara psikologi dan novel mempunyai hubungan yang fungsional yaitu
sama-sama berguna sebagai sarana mempelajari aspek kejiwaan manusia.
Bedanya gejala yang ada dalam karya sastra novel adalah gejala-gejala kejiwaan
manusia yang imajiner, sedangkan dalam psikologi adalah manusia riil. Meski
sifat-sifat manusia dalam karya sastra novel bersifat imajiner, tetapi dalam
menggambarkan karakter dan jiwanya pengarang menjadikan manusia yang hidup
di alam nyata sebagai model dalam penciptaannya.

Berdasarkan novel, ilmu psikologi dapat digunakan sebagai salah satu

pendekataan untuk menelaah atau mengkaji tokoh-tokohnya. Menganalisis tokoh
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dalam karya novel dan perwatakanya seorang pengkaji sastra juga harus
berdasarkan pada teori dan hukum-hukum psikologi yang menjelaskan

perwatakan dan kejiwaan manusia.

C. Perwatakan

Menurut Jones (dalam Nurgiyantoro, 2000:165), penokohan adalah pelukisan
gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.
Penokohan meliputi suatu tokoh yang ada dalam cerita novel. Tokoh dalam cerita
novel memiliki perwatakan yang berbeda-beda. Perwatakan tersebut dapat
memberikan keunikan dalam sebuah cerita. Keunikan tersebut dapat berupa
permasalahan antar tokoh yang kemudian menimbulkan suatu jalan cerita yang
menarik dalam sebuah novel.

Perwatakan (character) menyarankan pada dua pengertian yang berbeda,
yaitu sebagai tokoh cerita yang ditampilkan dan sebagai sikap, ketertarikan,
keinginan, emosi, dan prinsip moral yang dimiliki tokoh-tokoh tersebut (Stanton
via Nurgiyantoro, 2000 : 165). Suatu peristiwa dalam novel terjadi karena aksi
atau tokoh-tokohnya. Tokoh menunjukkan pada orangnya atau pelaku cerita.
Tokoh cerita menurut Abrams via Nurgiyantoro (2000 : 165-166) adalah orang-
orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau yang oleh pembaca
ditafsirkan memiliki kualitas moral dan apa yang disebutkan dalam tindakan.

Berdasarkan wataknya dikenal tokoh sederhana dan kompleks (Sayuti, 2000).
Tokoh sederhana adalah tokoh yang kurang mewakili keutuhan personalitas

manusia dan hanya ditonjolkan satu sisi karakternya saja. Sementara tokoh
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kompleks, sebaliknya lebih menggambarkan keutuhan personalitas manusia, yang
memiliki sisi baik dan buruk secara dinamis.

Sayuti (2000: 74) meninjau dari keterlibatannya dalam keseluruhan cerita,
tokoh fiksi dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh sentral atau tokoh utama dan
tokoh periferal atau tokoh tambahan. Biasanya tokoh sentral merupakan tokoh
yang mengambil bagian terbesar dalam peristiwa dalam cerita. Peristiwa itu
menyebabkan terjadinya perubahan sikap dalam diri tokoh dan perubahan
pandangan Kita sebagai pembaca terhadap tokoh tersebut. Tokoh sentral karya
fiksi dapat ditentukan dengan tiga cara, yaitu (1) tokoh itu yang paling terlibat
dengan tema, (2) tokoh itu yang paling banyak berhubungan dengan tokoh lain,
(3) tokoh itu yang paling banyak memerlukan waktu penceritaan.

Tokoh cerita dilengkapi dengan karakteristik dan watak tertentu. Watak
adalah kualitas tokoh yang meliputi kualitas nalar dan jiwa yang membedakannya
dengan tokoh cerita lain. Perbedaan watak dan kejiwaan setiap para tokoh itulah
yang menyebabkan pertentangan atau benturan keinginan yang menyebabkan

terjadinya konflik.

D. Konflik

Konflik yang notabene adalah adalah kejadian yang tergolong penting
merupakan unsur yang esensial dalam perkembangan plot. Kemampuan
pengarang untuk memilih dan membangun konflik melalui berbagai peristiwa
(baik aksi maupun kejadian) akan sangat menentukan kadar kemenarikan, kadar

superse, cerita yang dihasilkan (Nurgiyantoro:2000:122). Peritiwa-peristiwa seru
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yang saling berkaitan satu sama lain dan menyebabkan munculnya konflik-konflik
yang kompleks, biasanya disenangi pembaca.

Menurut Wallek dan Warren (1995:285) konflik adalah sesuatu yang
dramatik, mengacu pada pertarungan antara dua kekuatan yang seimbang dan
menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan. Konflik, dengan demikian, dalam
pandangan kehidupan yang normal, wajar, faktual, artinya bukan dalam cerita,
menyarankan pada konotasi yang negatif, sesuatu yang tak menyenangkan, itulah
sebabnya orang lebih suka menghindari konflik dan menghendaki kehidupan yang
tenang.

Peristiwa dan konflik biasanya berhubungan erat, dapat saling menyebabkan
terjadinya satu sama lain, bahkan konflikpun hakikatnya merupakan peristiwa.
Ada peristiwa tertentu yang dapat menimbulkan terjadinya konflik. Sebaliknya,
karena terjadinya konflik, peristiwa-peristiwa lainnya dapat bermunculan sebagai
akibatnya. Peristiwa dalam sebuah cerita, dapat berupa peristiwa fisik maupun
batin (Nurgiyantoro:2000:123). Peristiwa fisik melibatkan aktifitas fisik, ada
interaksi antar tokoh cerita dengan suatu diluar dirinya, misalnya dengan
lingkungannya. Sedangkan peristiwa batin adalah sesuatu yang terjadi dalam
batin, hati seorang tokoh. Kedua peristiwa itu saling berkaitan.

Nurgiyantoro (2000:10) menyatakan bahwa tokoh yang menjadi penyebab
konflik tersebut disebut tokoh antagonis. Tokoh antagonis tersebut berposisi
dengan tokoh protagonis secara langsung dan tidak langsung, bersifat fisik

maupun batin. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa hubungan antar tokoh
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yang memiliki perbedaan watak, sikap, kepentingan, cita-cita, dan harapan
menjadi penyebab terjadinya konflik dalam cerita.

Bentuk peristiwa dalam sebuah cerita, sebagaimana telah dikemukakan, dapat
berupa fisik maupun batin. Peristiwa fisik melibatkan aktifitas fisik, ada interaksi
antara seorang tokoh cerita dengan sesuatu yang diluar dirinya. Peristiwa batin
adalah sesuatu yang terjadi dalam batin, hati, seseorang tokoh. Kedua bentuk
peristiwa tersebut saling berkaitan, saling menyebabkan terjadinya satu dengan
yang lain. Bentuk konflik, sebagai bentuk kejadian, dapat pula dibedakan ke
dalam dua kategori, yaitu konflik fisik dan konflik batin, konflik eksternal dan
konflik internal (Stanton, 1965: 16). Konflik dapat terjadi dikarenakan faktor-
faktor tertentu baik dari dunia luar maupun dari dirinya sendiri yang digolongkan
menjadi konflik eksternal yaitu dari dunia luar dan konflik internal yang terjadi
dalam jiwa seorang tokoh.

Konflik eksternal adalah konflik yang terjadi antara seorang tokoh dengan
sesuatu yang diluar dirinya, mungkin dengan lingkungan alam mungkin
lingkungan manusia. Dengan demikian, konflik eksternal dapat dibedakan
kedalam dua kategori, yaitu konflik fisik dan konflik sosial (Jones, 1968: 30).
Konflik sosial adalah konflik yang disebabkan oleh adanya kontak sosial
antarmanusia. Konflik yang disebabkan oleh kontak sosial, seperti peperangan,
penindasan, percekcokan, dan lain-lain.

Konflik internal adalah konflik yang terjadi dalam hati, jiwa seorang tokoh
cerita. Konflik tersebut merupakan konflik yang terjadi dan berasal dari dalam

tokoh itu sendiri. Perwujudan dari konflik internal itu antara lain dapat berupa
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pertentangan antara dua keinginan, keyakinan, dan pilihan yang berbeda, harapan-
harapan, dan masalah-masalah yang dialami oleh tokoh dan merupakan

permasalahan intern seorang manusia.

E. Tokoh Utama

Dalam novel biasanya kita akan mendapatkan sejumlah tokoh yang
dihadirkan di dalamnya. Namun, peranan masing-masing tokoh tersebut tidak
sama. Ada tokoh utama (central character) dan ada tokoh tambahan (peripheral
character). Tokoh utama biasanya ditampilkan terus-menerus sehingga terasa
mendominasi sebagian besar cerita, sedangkan tokoh tambahan hanya
dimunculkan sekali atau beberapa kali dalam cerita., dan itu pun mungkin dalam
porsi penceritaan yang relatif pendek.

Menurut Nurgiyantoro (2000:176), tokoh utama adalah tokoh yang
diutamakan penceritaanya dalam novel yang bersangkutan. Tokoh utama
merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian
maupun yang dikenai kejadian. Bahkan pada novel-novel tertentu, tokoh utama
senantiasa hadir dalam setiap kejadian dan dapat ditemui dalam tiap halaman
buku cerita yang bersangkutan. Tokoh utama sangat menentukan perkembangan
plot keseluruhan karena tokoh utama paling banyak diceritakan dan selalu
berhubungan dengan tokoh-tokoh lain. Tokoh utama selalu hadir sebagai pelaku,
atau yang dikenai kejadian dan konflik. Tokoh utama dalam sebuah novel
mungkin saja lebih dari seorang, walau kadar keutamaanya tidak selalu sama.

Keutamaan mereka ditentukan oleh dominasi, banyaknya penceritaan, dan
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pengaruhnya terhadap perkembangan plot secara keseluruhan. Sama halnya dalam
novel Garuda Putih yang kemungkinan memiliki tokoh utama lebih dari satu.

Berdasarkan novel Garuda Putih, penggambaran tokoh yang sangat kuat
terdapat pada tokoh Maridi sebagai jongos hotel. Nama judul novel yaitu Garuda
Putih, diambil dari nama untuk julukan pahlawan. Pahlawan orang kesusahan,
teraniyaya, dan tidak punya daya kekuasaan. Dalam hal ini yang menjadi Garuda
Putih yang sesungguhnya tersebut adalah Guritna. Namun tokoh Guritna ini tidak
mempunyai karakter atau perwatakan yang kuat. Karena dalam novel ini tokoh
Maridi lah yang diutamakan penceritaanya. la merupakan tokoh yang paling
banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian.

Tokoh utama dalam novel ini lebih dari seorang dan kadar keutamaannya
tidak sama. Maridi lebih mendominasi penceritaan ketimbang Guritna. Dalam
penelitian ini menggunakan tokoh Maridi untuk diteliti perwatakan dak konflik-
konflik psikis yang dialaminya. Alasan lain meneliti perwatakan tokoh Maridi
karena ia adalah tokoh utama yang paling banyak diceritakan dan selalu
berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, ia sangat menentukan perkembangan plot.
Maridi hadir sebagai pelaku dan dikenai konflik. Maridi merupakan tokoh yang
memiliki perwatakan yang berkembang.

Dilihat dari fungsi penampilan tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh
protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang dikagumi,
tokoh yang merupakan pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal bagi
manusia (Altenbernd & Lewis, 1966: 59). Tokoh protagonis menampilkan sesuatu

yang sesuai dengan pandangan pembaca, harapan-harapan pembaca, maka
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pembaca sering mengidentifikasi diri terhadap tokoh yang demikian. Pembedaan
antara tokoh utama dan tambahan dengan tokoh protagonis dan antagonis sering
digabungkan, sehingga menjadi tokoh utama protagonis, tokoh utama antagonis,
tokoh tambahan protagonis dan seterusnya. Tokoh Maridi di dalam novel Garuda

Putih merupakan tokoh utama antagonis.

F. Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian novel Garuda Putih

mengeenai psikologi sastra ini adalah sebagai berikut :

1. ”Perwatakan Tokoh Kasminta dalam Novel Donyane Wong Culika Karya
Suparto Brata (Sebuah Kajian Psikologi Sastra)” oleh Yuyun Yuliani (2007)
Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian itu membahas tentang konflik
psikis, perwatakan tokoh, dan pesan yang disampaikan oleh pengarang
kepada pembaca melalui perwatakan tokoh Kasminta sebagai tokoh utama.

2. “Konflik Tokoh Utama Novel Maharani Karya Agnes Jessica (Pendekatan
Psikologi Sastra)” Oleh Any Marganingsih (2007) Universitas Negeri
Yogyakarta. Penelitian ini membahas tentang konflik internal dan eksternal
dalam tokoh utama, dan penyelesaian konflik internal dan eksternal tokoh.
Perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut adalah subjek

penelitiannya dan masalah yang diteliti. Penelitian ini, subjek penelitiannya

adalah novel Garuda Putih karangan Suparto Brata. Hal yang dibahas adalah
mengenai perwatakan tokoh utama dalam novel Garuda Putih dan wujud konflik

psikologi tokoh utama dalam novel Garuda Putih. Persamaan penelitian ini
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dengan kedua penelitian sebelumnya adalah sama-sama meneliti menggunakan

psikologi sastra.



